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Abstract

The purpose of this research is to determine how well students understand mathematical concepts and what factors affect
student ability in the economics mathematics course in the Islamic economics study program. The method used in this
study is descriptive qualitative. The subjects of this research are Islamic economics students from semester 2E. The subjects
were selected through purposive sampling techniques. Qualitative data on students' mathematical concept understanding
were obtained through observation, documentation, tests, and interviews. Before analyzing the data, the researcher
conducted data source triangulation. The data analysis technique in this study involves three stages: reduction,
presentation, and conclusion drawing from the data. The research results classify students’ mathematical concept
understanding test scores into three categories: high ability, moderate ability, and low ability. For students in the high ability
category, they can master all indicators of conceptual understanding, namely Rephrasing concepts, Applying concepts
algorithmically, Providing examples or counterexamples of concepts, Presenting concepts in various representations, and
Relating various concepts to their everyday life. Students in the moderate ability category are able to master 3 indicators:
Rephrasing concepts, Applying concepts algorithmically, Providing examples or counterexamples of concepts. Students in
the low ability category can only master 2 indicators, which are Rephrasing concepts, and Providing examples or
counterexamples of concepts. Additionally, there are internal and external factors that influence students' understanding
of mathematical concepts. Internal factors include self-confidence, interest in learning, and motivation to learn, while
external factors include educational background and teaching methods.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika serta faktor
apa saja yang memengaruhi kemampuan mahasiswa pada mata kuliah matematika ekonomi program studi ekonomi
syraiah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
ekonomi syariah semester 2E. Subjek penelitian ini dipilih melalui teknik. Data kualitatif purposive sampling pemahaman
konsep matematis siswa diperoleh melalui observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. Sebelum menganalisis data,
peneliti melakukan triangulasi sumber data. Teknik analisis data penelitian ini melalui 3 tahap yaitu reduksi, penyajian dan
penarikan simpulan terhadap data. Hasil penelitian, dari perhitungan tes pemahaman konsep matematis mahasiswa di
klasifikasikan menajdi 3 kategori yakni Kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untuk mahasiswa kategori kemampuan
tinggi dapat menguasai semua indikator pemahaman konsep baik itu Menyatakan ulang konsep, Menerapkan konsep
secara algoritma, Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep, Menyajikan konsep dalam berbagai representasi
dan Mengaitkan berbagai konsep hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Mahasiswa kategori kemampuan sedang
mampu menguasai 3 indikator Menyatakan ulang konsep, Menerapkan konsep secara algoritma, Memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep. Mahasiswa kategori kemampuan Rendah hanya mampu menguasai 2 indikator yaitu
Menyatakan ulang konsep, dan Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep. Selain itu terdapat faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi pemahaman konsep matematika mahahsiswa. Faktor internal meliputi kepercayaan diri, minat
belajar dan motivasi belajar sedangkan faktor eksternal meliputi latar belakang pendidikan, dan metode pembelajaran.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika;
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PENDAHULUAN

Kemampuan matematis merupakan fondasi esensial bagi beragam cabang pengetahuan yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, seperti bidang sosial, niaga, ekonomi, kesehatan, hingga tata kelola.
Urgensi peranan matematika turut diperkuat dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 59 Tahun 2014, yang menegaskan bahwa matematika adalah ilmu bersifat universal dengan manfaat
luas dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk menjadi dasar perkembangan teknologi modern dan
peningkatan kemampuan berpikir logis, sistematis, serta analitis. Maka dari itu, matematika ditetapkan sebagai
mata pelajaran inti yang wajib diikuti pada setiap jenjang pendidikan, dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi. Matematika merupakan disiplin ilmu yang wajib dikuasai di setiap tingkatan pendidikan, mulai dari
tingkat dasar (SD), menengah pertama (SMP), menengah atas (SMA), hingga perguruan tinggi. Namun, banyak
orang beranggapan bahwa matematika sulit dan tidak menarik karena karena kerap diasosiasikan semata-mata
dengan deretan angka dan rumus tanpa relevansi yang nyata dengan kehidupan sehari-hari. Persepsi ini sering
kali membuat mahasiswa kehilangan minat belajar, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil
pembelajaran di bidang ini. Untuk mengatasi hal tersebut, pembelajaran matematika perlu dirancang lebih
kreatif dan kontekstual, misalnya dengan menyertakan aplikasi praktis, simulasi, atau teknologi interaktif yang
relevan, sehingga siswa dan mahasiswa dapat memahami bahwa matematika tidak hanya teori, tetapi juga
memiliki manfaat besar dalam kehidupan dan karier.

Agar persepsi negatif terhadap matematika dapat diubah, penting untuk menghubungkan pembelajaran
matematika dengan tujuan pendidikan yang telah dirancang dalam kurikulum. Dengan pendekatan kreatif dan
kontekstual, seperti aplikasi praktis atau teknologi interaktif, siswa tidak hanya diajak memahami konsep-
konsep matematis secara abstrak, tetapi juga dilatih menggunakan penalaran, memecahkan masalah nyata,
dan mengkomunikasikan gagasan mereka dengan cara yang relevan dan menarik. Dengan demikian,
pembelajaran matematika dapat mencerminkan nilai-nilai praktis yang sesuai dengan lima aspek utama yang
ditekankan dalam kurikulum, yakni pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, dan
apresiasi terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika yang dirancang dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, yang menekankan
pentingnya pemahaman konsep matematis pada semua jenjang pendidikan. Tujuan tersebut mencakup lima
aspek utama, yaitu (1) menguasai pemahaman terhadap hakikat konsep matematika; (2) menerapkan
penalaran dalam mengenali pola serta sifat-sifat matematis; (3) menyelesaikan persoalan secara sistematis; (4)
menyampaikan ide atau gagasan melalui lambang, tabel, bagan, maupun sarana visual lainnya; serta (5)
menumbuhkan apresiasi terhadap peranan matematika dalam aktivitas keseharian (Darmawanti 2020).

Dalam lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 ditegaskan bahwa penguasaan konsep matematis
merupakan kompetensi fundamental dalam proses pembelajaran matematika. Sebagaimana dikemukakan oleh
NCTM (2000), pemahaman konsep mencakup pengendalian menyeluruh terhadap makna konsep, prosedur,
serta keterkaitan antar elemen dalam matematika. Keterampilan ini tidak hanya berperan dalam mencegah
terjadinya kekeliruan yang krusial, tetapi juga memampukan peserta didik untuk menyikapi permasalahan
secara lebih logis, sistematik, dan terarah. Dengan sifat matematika yang sistematis dan hierarkis, pemahaman
konsep menjadi kunci keberhasilan pembelajaran. Tanpa pemahaman yang mendalam, peserta didik berisiko
kehilangan kemampuan untuk mengaitkan konsep-konsep yang lebih kompleks di masa depan, sehingga
menekankan perlunya pendekatan pembelajaran yang menumbuhkan pemahaman konseptual secara
menyeluruh.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dan ketentuan dalam Standar Isi kurikulum
matematika, kecakapan dalam menghayati makna konsep-konsep matematika merupakan salah satu unsur
krusial yang seharusnya dikuasai oleh setiap pelajar. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk
menjelaskan dan memberikan argumen atas langkah-langkah penyelesaian yang diambil, sehingga tidak hanya
mengetahui hasil tetapi juga memahami prosesnya (Suherman, dkk, 2003). Tujuan pembelajaran matematika
tidak hanya berfokus pada "apa" dan "bagaimana," tetapi juga "mengapa" suatu solusi diterapkan. Dengan
penguasaan konsep yang mendalam, pelajar mampu mengatasi berbagai persoalan dengan pendekatan yang
lebih logis dan terstruktur. Selain itu, pemahaman yang baik terhadap konsep matematika menjadi fondasi bagi
siswa dalam menguasai materi-materi yang lebih rumit di kemudian hari, karena pembelajaran matematika
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bersifat hierarkis dan sistematis, di mana penguasaan satu konsep menjadi prasyarat untuk memahami konsep
berikutnya.

Rangkaian konsep dalam pembelajaran matematika dirancang secara runtut dan bertahap, dimulai dari
gagasan yang paling mendasar hingga menuju pemahaman yang lebih rumit. Terdapat konsep prasyarat yang
harus dipahami terlebih dahulu untuk mempelajari materi berikutnya. Zulkardi menegaskan bahwa
matematika, sebagai ilmu, sangat erat kaitannya dengan pemahaman konseptual yang harus dimiliki oleh
setiap pelajar. Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran matematika, penguasaan terhadap inti konsep
menjadi kunci keberhasilan untuk menerapkan ilmu ini dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan memahami
ide-ide matematika secara utuh dan aplikatif menjadi sangat penting (Rahmani dan Sutiawan, 2020) tidak
hanya membantu peserta didik memahami alasan di balik suatu rumus atau cara kerja, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dengan efektif.

Namun, realitas di lapangan memperlihatkan bahwa daya serap peserta didik di Indonesia terhadap
konsep-konsep matematika masih tergolong lemah. Paul (2012) mengemukakan bahwa taraf pengetahuan dan
pemahaman siswa bisa ditakar melalui beragam pendekatan, seperti meminta mahasiswa merumuskan definisi
suatu konsep, mengidentifikasi karakteristiknya, membuat hubungan antar konsep, atau memberikan contoh
dari konsep yang belum pernah dipelajari sebelumnya. Selanjutnya, Peraturan Dirjen Dikdasmen No.
506/C/Kep/PP/2004 (Wardhani, 2008) turut menetapkan indikator kkmampuan memahami konsep, antara lain:
mengutarakan kembali inti konsep, mengelompokkan objek berdasar sifat tertentu, menampilkan konsep
dalam aneka bentuk perwakilan, serta menerapkan konsep tersebut untuk menuntaskan persoalan.

Pemahaman konsep juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi belajar, minat belajar, dan rasa percaya diri mahasiswa, sedangkan faktor eksternal mencakup peran
dosen, dukungan teman sebaya, orang tua, latar belakang pendidikan serta pendekatan pembelajaran yang
digunakan (Aunurrahman, 2022). Semua faktor ini saling mendukung dalam membangun pemahaman yang
baik, yang menjadi dasar bagi peserta didik untuk menghadapi materi yang lebih kompleks.

Di program studi Ekonomi Syariah, matematika ekonomi menjadi salah satu mata kuliah wajib yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip matematika dengan aplikasi praktis dalam ekonomi. Mahasiswa diajarkan
untuk menghitung berbagai ukuran, seperti suku bunga, pertumbuhan penduduk, hingga analisis biaya dan
pendapatan. Mata kuliah ini memberikan fondasi penting dalam penguasaan konsep ekonomi melalui
pendekatan matematis. Dengan pengajaran yang terstruktur dan penggunaan alat bantu yang memadai,
mahasiswa diharapkan dapat menguasai konsep-konsep ini untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi
dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan peninjauan langsung di lokasi, teridentifikasi sejumlah hal yang mencerminkan kondisi aktual
di lapangan banyak mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah mengalami kesulitan dalam mempelajari mata
kuliah Matematika Ekonomi. Salah satu faktor utama yang menyebabkan kesulitan tersebut adalah kurangnya
pemahaman terhadap konsep dasar matematika yang mereka miliki, sehingga mereka kesulitan dalam
menghubungkan materi baru dengan konsep-konsep yang sudah dipelajari sebelumnya. Akibatnya,
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika secara logis dan sistematis menjadi
terbatas, yang berujung pada rendahnya hasil akhir pembelajaran dalam mata kuliah ini.

Hasil wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan bahwa kesulitan dalam memahami Matematika
Ekonomi disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Secara internal, banyak mahasiswa
yang mengaku tidak menyukai matematika sejak jenjang pendidikan sebelumnya, merasa mata kuliah ini sulit
dipahami, dan membutuhkan usaha lebih untuk memahami konsep-konsep abstrak yang ada. Mereka juga
memilih Program Studi Ekonomi Syariah dengan harapan bahwa jurusan ini tidak terlalu banyak melibatkan
matematika. Ketika mereka menyadari bahwa Matematika Ekonomi merupakan bagian penting dalam program
studi mereka, semangat belajar menjadi menurun. Di sisi lain, faktor eksternal yang mempengaruhi adalah
kurangnya model pembelajaran yang interaktif serta dukungan dari lingkungan belajar yang kurang kondusif.
Beberapa mahasiswa juga menyebutkan bahwa mereka jarang belajar mandiri karena tidak merasa memiliki
sumber belajar yang memadai.

Ketidakmaksimalan pemahaman konsep matematis yang ditemukan pada mahasiswa Program Studi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu mengindikasikan perlunya analisis
mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
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Haswati & Nopitasari (2019), yang menyatakan bahwa individu dengan pemahaman konsep yang mendalam
mampu membangun makna yang didapat dalam proses pembelajaran, baik melalui komunikasi lisan maupun
tulisan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa akan lebih mudah dalam menyusun ulang suatu konsep jika
memiliki pemahaman matematis yang kuat, sehingga konsep tersebut lebih mudah tersimpan dalam ingatan
dan dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah matematika. Menurut penelitian Sukrina Ayu Khalifah
(2022), Pemahaman konsep dalam matematika bukan hanya tujuan pembelajaran, tetapi juga dasar penting
agar pembelajaran lebih bermakna. Dengan memahami konsep secara utuh, siswa tidak hanya menghafal
rumus atau langkah penyelesaian, tetapi juga lebih mudah mengingatnya. Pembelajaran akan lebih efektif jika
dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari yang relevan, sehingga memudahkan siswa memahami
konsep. Pemahaman konsep ini berpengaruh besar pada hasil belajar dan menjadi tolak ukur pembelajaran
berikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, Pendekatan kualitatif
dimaksudkan untuk menggali fenomena tertentu secara mendalam serta menafsirkan makna yang terkandung
di dalamnya (Iskandar, 2009). Studi ini memfokuskan analisisnya pada data berupa narasi, baik lisan maupun
tulisan, yang berasal dari individu atau kelompok yang menjadi objek pengamatan.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposif, yakni berdasarkan pertimbangan kondisi dan tujuan tertentu. Subjek dalam
penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa semester Il Program Studi Ekonomi Syariah yang telah menerima
pembelajaran mengenai materi Fungsi Permintaan dan Fungsi Penawaran dalam mata kuliah Matematika
Ekonomi. Untuk mengumpulkan data, digunakan metode tes dan wawancara. Lima butir soal esai dirancang
guna mengukur kelima aspek dalam indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sebelum digunakan, instrumen tes tersebut dianalisis terlebih dahulu melalui tahap
uji coba guna menilai tingkat keabsahan dan konsistensinya. Keabsahan (validitas) instrumen ditelaah
menggunakan validitas konstruk dengan bantuan rumus korelasi product moment. Sementara itu, untuk
mengukur tingkat keandalan (reliabilitas) alat tes, digunakan rumus Cronbach’s Alpha.

Untuk memastikan bahwa instrumen tes memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai, sebanyak 10
soal diuji cobakan kepada mahasiswa semester Il F Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun akademik 2025. Kelompok ini dipilih karena telah menempuh perkuliahan
Matematika Ekonomi, khususnya materi mengenai fungsi permintaan dan penawaran. Berdasarkan hasil uji
coba, diperoleh 5 soal yang memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan. Selanjutnya, analisis terhadap
tingkat reliabilitas instrumen menunjukkan koefisien sebesar 0,859 yang tergolong dalam kategori baik.

Analisis terhadap hasil tes pemahaman konsep matematis dilakukan dengan menerapkan penilaian
berdasarkan rubrik indikator kemampuan pemahaman konsep, menggunakan skala O hingga 3 yang
disesuaikan dari rubrik milik Kasum (Mawaddah & Maryanti, 2016). Setiap soal dirancang untuk mengukur satu
indikator secara spesifik: soal nomor 1 menguji indikator pertama, soal nomor 2 untuk indikator kedua, soal
nomor 3 mengarah pada indikator ketiga, soal nomor 4 menilai indikator keempat, dan soal nomor 5 ditujukan
pada indikator kelima. Skor akhir dari hasil tes kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat pemahaman
konsep matematika, mengacu pada kriteria yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel Kriteria Pemahaman Konsep

Skor Kategori
75=x <100 Tinggi
50<x <75 Sedang
x <50 Rendah

(Yuni Kartika:2018)

Adapun Selanjutnya, analisis dilakukan untuk menilai pemenuhan setiap indikator pemahaman konsep
berdasarkan rubrik penskoran. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menghitung persentase
ketercapaian masing-masing indikator pemahaman konsep matematika.
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Tabel persentase Pemahaman konsep

Persentase % Kategori
0-20% Sangat kurang
21-40% Kurang
41 -60 % Cukup
61 -80% Baik
81 —-100 % Sangat Baik

(Yuni Kartika:2018)

Sebagai langkah lanjutan untuk memperdalam pemahaman terhadap hasil tes dan menggali lebih jauh
kemampuan konseptual matematis mahasiswa, dilakukan wawancara dengan pendekatan semi-terstruktur.
Pendekatan kualitatif dalam studi ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) reduksi data, yakni proses
memilah, mengelompokkan, dan menelaah jawaban serta hasil wawancara mahasiswa secara sistematis; (2)
penyajian data, di mana temuan dari analisis disusun dalam bentuk visual seperti tabel atau bagan, serta narasi
deskriptif untuk hasil wawancara; dan (3) penarikan simpulan, yaitu proses merumuskan hasil akhir yang
diperoleh dari proses reduksi dan penyajian data sebelumnya (Creswell, 2012).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap 22 mahasiswa pada materi Fungsi Permintaan dan
Fungsi Penawaran, diperoleh nilai rata-rata sebesar 70.95, yang termasuk dalam kategori sedang. Pada tahap
ini, data penelitian diperoleh dari hasil tes yang diikuti oleh 22 mahasiswa kelas 2E Prodi Ekonomi Syariah. Tes
ini dirancang untuk mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam tiga kategori kemampuan: tinggi, sedang, dan
rendah. Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, beberapa mahasiswa akan terpilih untuk melanjutkan ke tahap
pengujian berikutnya. Proses seleksi ini bertujuan untuk mendapatkan subjek representatif dari berbagai
tingkat kemampuan mahasiswa untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian.

Tabel berikut menyajikan klasifikasi kemampuan pemahaman konsep matematika mahasiswa
berdasarkan skor yang diperoleh. Klasifikasi ini dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah,
yang masing-masing menunjukkan jumlah mahasiswa dalam setiap rentang skor tertentu.

Tabel Klasifikasi Pemahaman Konsep

Skor Kategori Jumlah
80-100 Tinggi 5 Mahasiswa
60-79 Sedang 14 Mahasiswa

<59 Rendah 3 Mahasiswa

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari total 22 mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah kelas
2E yang mengikuti uji test, terdapat 5 mahasiswa dengan klasifikasi tinggi, 14 mahasiswa dengan klasifikasi
sedang, dan 3 mahasiswa dengan klasifikasi rendah. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk diagram
lingkaran untuk memudahkan visualisasi persentase masing-masing klasifikasi.

Gambuar Klasifikasi Pesentase Pemahaman Konsep

Berdasarkan gambar 4.1, diagram lingkaran di atas menunjukkan persentase hasil klasifikasi mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah kelas 2E, yaitu 23% mahasiswa dengan klasifikasi tinggi, 64% dengan klasifikasi sedang,
dan 13% dengan klasifikasi rendah. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai capaian
tiap kategori kemampuan, maka setelah klasifikasi awal melalui diagram lingkaran, dilakukan analisis lanjutan
terhadap distribusi mahasiswa berdasarkan lima indikator penguasaan konsep matematika. Oleh karena itu,

Publish by: Yayasan Darussalam Bengkulu



Isnaini1, Fatrima Santri Syafri2, Betti Dian Wahyuni3| 187

grafik berikut disajikan untuk memperlihatkan rincian jumlah mahasiswa pada masing-masing kategori
kemampuan di setiap indikator yang telah ditentukan.

Grafik di bawah ini menyajikan distribusi jumlah mahasiswa berdasarkan kategori kemampuan (tinggi, sedang,
dan rendah) pada lima indikator penguasaan konsep matematika. Masing-masing indikator menunjukkan
variasi pencapaian yang berbeda, yang dapat menjadi dasar dalam pemilihan subjek penelitian untuk analisis
lebih lanjut.

Gambar Grafik Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep

Berdasarkan gambar diatas dapat uraikan hal berikut Pada indicator pertama menyatakan ulang
sebuah konsep dengan kategori tinggi terdapat 15 mahasiswa (68,18%), untuk kategori sedang terdapat 7
mahasiswa (31,81%). Pada indicator kedua menerapkan konsep secara algoritma dengan kategori tinggi
sebanyak 8 mahasiswa (36,36%) untuk kategori sedang terdapat 12 mahasiswa (54,54%) dan untuk kategori
rendah sebanyak 2 mahasiswa (9,09%). Pada indicator ketiga memberikan contoh atau kontra contoh konsep
dengan kategori tinggi sebanyak 10 mahasiswa (45,45%) untuk kategori sedang terdapat 8 mahasiswa (36,36%)
dan kategori rendah sebanyak 2 mahasiswa (9,09%). Pada indicator keempat menyajikan konsep berbagai
representasi dengan kategori tinggi sebanyak 1 mahasiswa (4,5%) untuk kategori sedang sebanyak 15
mahasiswa (68,18%) dan untuk kategori rendah sebanyak 6 mahasiswa (27,27%) Pada indicator terakhir
mengaitkan konsep dalam kehidupan sehari hari dengan kategori tinggi sebanyak 3 mahasiswa (13,68%) untuk
kategori sedang terdapat 12 mahasiswa (54,54%) dan untuk kategori rendah sebanyak 2 mahasiswa (9,09%).

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dalam penelitian ini, tingkat pemahaman konsep matematis
mahasiswa dapat dikatakan cukup memadai. Tes yang digunakan terdiri dari lima butir soal, di mana masing-
masing soal dirancang untuk menilai satu indikator kemampuan. Soal pertama mengukur indikator kesatu, soal
kedua menilai indikator kedua, soal ketiga mengevaluasi indikator ketiga, soal keempat mengkaji indikator
keempat, dan soal kelima menyoroti indikator kelima. Materi yang diujikan berkaitan dengan fungsi permintaan
dan fungsi penawaran. Cuplikan dari soal-soal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Jelaskan pengertian fungsi permintaan dan fungsi penawaran
dan tuliskan secara umum rumus dari fungsi permintaan dan
penawaran!

Gambar 1. Cuplikan soal 1

Dalam sebuah pasar, diketahui fungsi permintaan dan
penawaran barang Fungsi permintaan: Qd = 120 — 5P Fungsi
penawaran: Qs = —30 + 10P. Tentukan harga dan jumlah
keseimbangan dan hitunglah berapa nilai QD dan QS saat P
=10?

Gambar 2 Cunlikan soal 2

Perhatikan grafik-grafik berikut yang menunjukkan berbagai
kondisi pasar:

a. Grafik mana yang menunjukkan kebijakan harga
maksimum?

b. Grafik mana yang menunjukkan kebijakan harga
minimum?

~  Grafil- miana vano menuniuklkan nasar normal?
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Gambar 3. Cuplikan soal 3

Tentukan Fungsi penawaran dari tabel dibawah ini serta
gambarkan kurvanya!

a. No Harga (P) Jumlah (Q)
1. 800 100
2. 1000 120

Gambar 4. Cuplikan soal 4

Jika harga barang Rp.60 per unit, maka jumlah permintaan 20
unit. Dan jika harga barang Rp. 40 per unit, maka jumlah
permintaan 30 unit. Tentukan persamaan fungsi permintaan!

Gambar 5. Cuplikan soal 5

Respon yang diberikan oleh para peserta untuk soal nomor 1 hingga nomor 5 menunjukkan variasi
yang cukup signifikan dalam hal pemilihan dan penerapan konsep matematis. Setiap mahasiswa cenderung
memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal, baik dari segi cara memahami
permasalahan, memilih konsep yang relevan, maupun dalam mengekspresikan langkah penyelesaiannya.
Keanekaragaman ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat penguasaan konsep serta strategi berpikir yang
digunakan oleh masing-masing individu dalam menghadapi persoalan terkait fungsi permintaan dan fungsi
penawaran. Berikut ini tampilan jawaban subjek pada soal nomor 1 sampai 5.

1) Tungsi permintoan adalah ko oo turun | maka permrntoan gkan natk
sedangkan poda gaat harga nark , maka permtntuan okan beckurang.
Fungsi penawamn adalah ska hamgo nartk | mako genawaran akan mensng kat
sedangkan 4tk hama turun |, mako penawaran akan  bertumng-

Fumus
Permminon — Qd : a-bp Penawaran — Qs = & + bp-

Gambar 6. Cuplikan jawaban soal 1

3) O ¢ Bd + 10 - B¢
Qe+ -30 v w0p

oor « Teohwhon noegd dan sumih [S—————
Wiueglah bompa ndai ao dott Gc s00f Pr 10

___Pesudwieran - ) )
iLLd v s Q9 ~:\\“:;hrr7 o Gt aebp
80-%¢ ~ -V +we 0o e) Wh o0
'5"“_ e . -\ - 120 11e - §0 . 30 ¢ e

-¥¢ « 15D .
#: - - . -
" N
¢« 0 T

Gambar 7.Cuplikan jawaban soal 2

%) a. Gmik &, varno qans hamo dotes ke kesembangan
b. Gaftr o, korno oot homa drbawah tritk Eesermbangan
L Gtk R, ¥4r00 dengan urvo permmizan (merah) dan penawaran (D)
berpetongon narata)

Gambar 8. Cuplikan jawaban soal 3
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4. P- op R - 100

l‘?;,p - doe {20 - 100

s

+ Q00 . L
Qoo & + WOOD = 20 = |L.ood
20 & = 20 - .ood - 20,000

200 & * 26 - foor
&A = 20 - 4002

g P- ko 2 &~ 2%
4o - ko %o - 20
P- 6o & -2v
o I
-7 @-a
%- 1, Oy - G [ =)

Gambar 10. Cuplikan jawaban soal 5

Dari jawaban soal nomor 1 (gambar 6) dapat dilihat bahwa subjek mampu menyatakan ulang konsep
fungsi permintaan dan penawaran dengan menuliskan rumus umumnya. Namun, terdapat beberapa
kekurangan dalam penjelasannya. Terlihat pada jawaban diatas, Subjek berhasil menuliskan definisi fungsi
permintaan dan penawaran serta menunjukkan pemahaman dengan menyajikan rumus umum yang benar,
yaitu Qd = a — b(P) untuk fungsi permintaan dan Qs =a+b(P) untuk fungsi penawaran. Akan tetapi definisi yang
diberikan untuk fungsi permintaan dan penawaran masih kurang lengkap. Subjek tidak menjelaskan secara
komprehensif hubungan antara harga dan kuantitas yang diminta atau ditawarkan.

Selanjutnya Dari jawaban subjek soal nomor 2 (gambar 7) dapat dilihat bahwa subjek mampu menyatakan
ulang sebuah kosep dan menerapkan konsep secara algoritma dengan meggunakan langkah-langkah yang
terstruktur untuk pemecahan masalah. Terlihat pada jawaban di atas, subjek telah berhasil menyelesaikan
permasalahan dengan sistematika yang baik, dimulai dari mengidentifikasi informasi yang diketahui, kemudian
menuliskan rumus yang relevan, dan terakhir melakukan penyelesaian tahap demi tahap hingga mendapatkan
jawaban yang benar dan tepat.

Dari jawaban subjek soal nomor 3 (gambar 8) dapat dilihat bahwa subjek mampu memberikan contoh
maupun kontra-contoh dari konsep yang dipelajari. Hal ini terlihat dari pemilihan grafik yang tepat serta alasan
yang mendukung mengapa grafik tersebut dapat dikategorikan sebagai grafik yang menunjukkan harga
maksimum, harga minimum, dan pasar dalam kondisi normal. Subjek menunjukkan pemahaman terhadap
konsep tersebut dengan mengidentifikasi karakteristik masing-masing grafik.

Berdasarkan analisis terhadap jawaban soal nomor 4 (gambar 9) terlihat bahwa subjek menunjukkan
kemampuan dalam menyajikan konsep melalui berbagai representasi. Hal ini dapat dilihat dari proses yang
dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal, mulai dari tahap pengenalan informasi yang diketahui dan
menentukan rumus yang tepat. Namun, subjek belum berhasil menyelesaikan tahap eliminasi, yang
mengakibatkan ketidakmampuan untuk mendapatkan jawaban yang benar. Selain itu, subjek juga tidak
menyelesaikan jawabannya dalam bentuk grafik, yang seharusnya dapat memperjelas dan mendukung
pemahaman konsep yang disampaikan.

Berdasarkan analisis terhadap jawaban subjek soal nomor 5 (gambar 10) terlihat bahwa subjek mampu
mengaitkan berbagai konsep secara internal maupun eksternal, terutama dalam hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari kemampuan subjek dalam menyelesaikan seluruh proses atau
tahapan penyelesaian soal hingga akhir. Subjek berhasil memulai dari tahap pengenalan informasi yang
diketahui, kemudian menentukan rumus yang tepat, melanjutkan dengan tahap eliminasi, dan akhirnya
mencapai tahap penyelesaian akhir.
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Untuk mengetahui mengapa responden menjawab salah, maka peneliti melakukan wawancara kepada 6
orang responden masing-masing dua dari kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal pada tes pemahaman
konsep. Kesulitan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis internal, seperti rendahnya rasa percaya diri dan kurangnya minat terhadap mata kuliah yang
diujikan, yaitu matematika. Mahasiswa yang termasuk dalam kategori kemampuan tinggi pun tidak luput dari
permasalahan ini, meskipun pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa dengan kemampuan
sedang dan rendah. Temuan ini diperkuat oleh wawancara dengan Bapak Rahmat Hasibuan, seorang dosen di
Program Studi Ekonomi Syariah, yang menyatakan bahwa secara umum kemampuan matematika mahasiswa
di program studi tersebut berada pada kategori sedang. Beliau menambahkan bahwa mahasiswa Ekonomi
Syariah cenderung memiliki kepercayaan diri dan minat yang lebih rendah terhadap pembelajaran matematika
dibandingkan mahasiswa dari Program Studi Matematika. Hal ini dapat dimaklumi karena latar belakang
akademik mahasiswa Ekonomi Syariah memang tidak secara khusus diarahkan untuk mendalami bidang
matematika, berbeda dengan mahasiswa Matematika yang sejak awal sudah terbiasa dengan pendekatan
numerik dan logis. Oleh karena itu, faktor internal seperti kepercayaan diri dan minat belajar sangat
memengaruhi performa mahasiswa dalam menghadapi soal-soal yang membutuhkan pemahaman konsep
matematika yang mendalam.

Kesulitan yang dialami menurut responden juga dipengaruhi faktor lainnya seperti faktor eksternal yang
signifikan yang memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap materi, khususnya dalam mata kuliah
matematika ekonomi, adalah metode pembelajaran yang diterapkan di kelas. Berdasarkan hasil wawancara
dengan mahasiswa, beberapa di antaranya menyatakan kesulitan memahami materi karena metode
pengajaran yang digunakan tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa variasi
pendekatan pembelajaran sangat diperlukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
mahasiswa. Dari sisi dosen, terungkap bahwa salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran adalah
latar belakang pendidikan mahasiswa yang sangat beragam, sehingga tingkat pemahaman mereka terhadap
matematika pun bervariasi. Kondisi ini menuntut dosen untuk memberikan usaha tambahan dalam merancang
dan menyampaikan materi. Namun, sebagian besar dosen di program studi ekonomi syariah berasal dari latar
belakang akademik yang bukan dari bidang pendidikan, seperti akuntansi atau ekonomi murni, sehingga
pengalaman dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif masih dalam proses berkembang. Akibatnya,
metode yang digunakan cenderung bersifat teacher-centered atau berpusat pada dosen, yang kurang
melibatkan partisipasi aktif mahasiswa. Pendekatan seperti ini kurang optimal dalam mendorong pemahaman
yang mendalam, terutama dalam mata kuliah yang membutuhkan pemikiran logis dan analitis seperti
matematika ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pengajaran yang lebih interaktif dan
berorientasi pada mahasiswa agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan inklusif.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
merupakan aspek yang sangat penting bagi mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi, tetapi juga memahami indikator-indikator yang menjadi tolok ukur dalam menilai pemahaman tersebut.
Pentingnya kemampuan ini sejalan dengan pernyataan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
serta Standar Isi (SI) dalam kurikulum matematika, yang menegaskan bahwa pemahaman konsep merupakan
salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Oleh karena itu, untuk mengukur sejauh
mana kemampuan pemahaman konsep tersebut, diperlukan indikator yang jelas dan terstruktur sebagai acuan
dalam proses evaluasi. Adapun indikator tersebut adalah yaitu 1) Menyatakan kembali konsep yang dipelajari,
2) Menerapkan konsep secara algoritmik, 3) Memberikan contoh atau non contoh dari konsep yang dipelajari,
4) Menyajikan konsep dalam representasi yang berbeda, 5) Menghubungkan konsep matematika yang berbeda
secara internal atau eksternal adalah beberapa tugas yang dapat diselesaikan Karunia Eka Lestari, (2018).

Namun, tingkat pencapaian terhadap indikator-indikator tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang
memengaruhi proses pemahaman mahasiswa. Pemahaman konsep juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, minat belajar, dan rasa percaya diri mahasiswa,
sedangkan faktor eksternal mencakup peran dosen, dukungan teman sebaya, orang tua, latar belakang
pendidikan serta pendekatan pembelajaran yang digunakan (Aunurrahman, 2022). Semua faktor ini saling
mendukung dalam membangun pemahaman yang baik, yang menjadi dasar bagi peserta didik untuk
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menghadapi materi yang lebih kompleks. Kondisi ini sejalan dengan temuan di lapangan yang menunjukkan
bahwa berbagai faktor internal maupun eksternal tersebut turut memengaruhi tingkat pemahaman konsep
mahasiswa dalam konteks pembelajaran, khususnya pada mata kuliah matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Pemahaman Konsep Matematika
Mahasiswa pada Mata Kuliah Matematika Ekonomi Program Studi Ekonomi Syariah dapat diklasifikasikan
dalam 3 kategori yakni pemahaman konsep matematika dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Serta
terdapat Faktor utama yang sangat memengaruhi pemahaman konsep matematika mahasiswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
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